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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillaahirabbil’aalamiin. Segala puji bagi Allah SWT juga 

junjungan kita Rasulullah SAW yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya 

kepada praktikan sehingga praktikan dapat menyelesaikan penyusunan Laporan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini. 

Laporan PKL ini ditulis untuk memenuhui salah satu persyaratan 

mendapatkan Gelar Sarjana, Program Studi S1, Jurusan Akuntansi, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini disusun berdasarkan hasil 

praktik yang telah dilakukan mulai bulan November 2016 sampai dengan 

Desember 2016 di Kantor Akuntan Publik Herman Dody Tanumihardja dan 

Rekan. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih dan penghargaan 

yang setinggi-tingginya kepada : 

1. Allah SWT, atas hidayah, petunjuk, dan cinta-Nya yang telah diberikan 

kepada saya selaku praktikan;  

2. Rasulullah SAW atas syafaat dan kecintaan terhadap umatnya;  

3. Kedua orang tua dan seluruh keluarga yang telah memberikan bantuan 

materil dan semangat bagi praktikan;  

4. Suami saya tercinta, Arif Wicaksono yang senantiasa memberi dukungan 

materiil dan imateriil; 

5. Ibu Hafifah Nasution, SE, MS.AK., selaku Dosen Pembimbing yang telah 

meluangkan waktu untuk membantu praktikan dalam penulisan Laporan 

PKL;  

6. Bapak Drs. Dedi Purwana ES, M.Bus., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta: 

7. Ibu Nuramalia Hasanah, SE, M.Si., M.Ak., selaku  Koordinator Program 

Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

8. Seluruh Dosen UNJ yang telah memberikan ilmu yang bermanfaat selama 

praktikan duduk dibangku perkuliahan;  
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9. Seluruh pegawai KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan yang telah 

membantu Praktikan pada pelaksanaan PKL; 

10. Rekan-rekan mahasiswa S1 Alih Program Akuntansi dan semua pihak 

yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah banyak memberikan 

bantuan dan motivasi dalam penulisan laporan PKL.  

 

Dalam penulisan laporan PKL ini praktikan menyadari masih banyak 

kekurangan karena keterbatasan pengetahuan yang praktikan miliki.Untuk itu 

praktikan mengharapkan kritik dan saran agar laporan ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Semoga penulisan laporan PKL ini dapat bermanfaat, baik bagi 

praktikan maupun pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta,  Januari 2017 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat saat 

ini, menjadikan Sumber Daya Manusia (SDM) yang merupakan modal 

utama, harus dipersiapkan dengan sangat baik. Untuk meningkatkan kualitas 

SDM tersebut, salah satunya dilakukan dengan meningkatkan mutu 

pendidikan di universitas. Universitas sebagai lembaga pendidikan tertinggi, 

harus mempersiapkan mahasiswanya dengan baik agar nantinya mereka 

mampu bekerja dan bersaing di dunia kerja yang sesungguhnya. 

Dalam menciptakan SDM yang berkualitas, Universitas Negeri Jakarta 

(UNJ) yang merupakan salah satu universitas terbaik di Indonesia, 

membekali mahasiswanya dengan ilmu pengetahuan yang bersifat teori 

maupun praktek. Kegiatan perkuliahan yang bersifat teori dapat diperoleh 

melalui kegiatan belajar mengajar di ruangan kelas. Sedangkan kegiatan 

praktek dapat dilakukan di laboratorium maupun di luar kampus. Salah satu 

kegiatan perkuliahan yang bersifat praktek adalah mata kuliah Praktek Kerja 

Lapangan (PKL). Program Studi S1 Akuntansi, yang merupakan salah satu 

program studi yang dimiliki UNJ, mewajibkan mahasiswanya untuk 

melaksanakan PKL selama lebih kurang dua bulan.  

PKL adalah penerapan seorang mahasiswa pada dunia kerja yang 

sesungguhnya, yang bertujuan agar mahasiswa memperoleh informasi 

mengenai lingkungan dan etika pekerjaan yang dimiliki oleh instansi atau 
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perusahaan. Program PKL juga dapat memberikan keuntungan pada 

mahasiswa karena beberapa pengetahuan dan keahlian (skill) yang 

didapatkan selama masa PKL terkadang belum diperoleh di bangku 

perkuliahan. Selain itu, PKL dapat menjadi media bagi mahasiswa untuk 

dapat mempraktekkan langsung bidang ilmu yang dimiliki ke dalam dunia 

kerja sesungguhnya sehingga ketika mahaiswa lulus nantinya akan lebih siap 

dan mampu bersaing. 

Pada kesempatan ini Praktikan mengadakan PKL di Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Herman Dody Tanumihardja dan Rekan. KAP Herman Dody 

Tanumihardja dan Rekan merupakan salah satu kantor akuntan publik yang 

memberikan jasa akuntansi dan perpajakan. Praktikan ditempatkan di bagian 

audit yang mana bertanggung jawab atas perbantuan permintaan data, 

rekapitulasi pajak, pengujian transaksi, vouching konfirmasi atas klien-klien 

KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan.  

 

B. Maksud dan Tujuan 

1. Maksud PKL 

Adapun maksud diadakannya PKL, yaitu:  

a. Sebagai salah satu persyaratan kelulusan Program Studi S1 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

b. Mempersiapkan para calon lulusan Program Studi S1 Akuntansi 

Universitas Negeri Jakarta agar siap memasuki dunia kerja. 

c. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang dimiliki Praktikan ke dunia kerja 

yang sesungguhnya. 
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d. Melatih kedisiplinan serta rasa tanggung jawab mahasiswa dalam 

melakukan kewajibannya 

2. Tujuan PKL 

Adapun tujuan diadakannya PKL, yaitu: 

a. Menumbuhkan dan meningkatkan etos kerja bagi mahasiswa agar 

siap terjun di dunia kerja. 

b. Memberikan wawasan, pengalaman, serta gambaran kepada 

mahasiswa mengenai kondisi dunia kerja yang sesungguhnya. 

 

C. Kegunaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

Program PKL ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi pihak-

pihak yang terlibat, yaitu: 

1. Bagi Praktikan 

Adapun kegunaan PKL bagi Praktikan, diantaranya: 

a. Praktikan dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dibangku 

perkuliahan ke dunia kerja. 

b. Praktikan mendapatkan pengalaman dan wawasan baru di dunia 

kerja yang tidak Praktikan peroleh dalam perkuliahan. 

c. Praktikan dapat memperluas jaringan koneksi dengan para pegawai 

maupun klien perusahaan. Dengan semakin luasnya jaringan 

koneksi yang dimiliki Praktikan diharapkan dapat mempermudah 

Praktikan dalam mencari pekerjaan setelah lulus nantinya. 
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2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

Adapun kegunaan PKL bagi Universitas Negeri Jakarta, diantaranya 

adalah: 

a. Meningkatkan kualitas calon lulusannya agar lebih siap untuk 

menghadapi dunia kerja. 

b. Menjalin kerjasama yang baik dengan perusahaan atau instansi 

tempat mahasiswa PKL agar lulusan UNJ nantinya dapat dengan 

mudah mendapat pekerjaan. 

c. Menjadi media bagi UNJ dalam memperoleh informasi terbaru yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembaharuan kurikulum. 

3. Bagi KAP Dody Tanumihardja dan Rekan 

Adapun kegunaan PKL bagi KAP Dody Tanumihardja dan Rekan 

adalah: 

a. Menjalin kerjasama yang baik dengan Universitas Negeri Jakarta 

agar lulusan UNJ dapat menjadi calon tenaga kerja KAP Dody 

Tanumihardja dan Rekan. 

b. Ikut berpartisipasi dalam menyiapkan tenaga kerja yang terampil, 

khususnya di bidang akuntansi. 

c. Memberikan informasi terbaru mengenai ilmu pengetahuan yang 

mungkin belum dimiliki oleh karyawan perusahaan. 
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D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan PKL di kantor jasa akuntansi yang bergerak 

dalam bidang audit, konsultan laporan keuangan, dan konsultan pajak. 

Adapun profil perusahaan tempat Praktikan melaksanakan PKL, yaitu: 

Nama Perusahaan : KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan 

Alamat   : Building GP Plaza Lt. 15 Unit 17, Jl. Gelora 2  

      No. 1, Central Jakarta 10720. 

Telepon   : (021) 29503738, (021) 29503940 

Email   : http://www.hdt.co.id 

Alasan Praktikan memilih KAP Herman Dody Tanumihardja dan 

Rekan adalah: 

1. Kecocokan bidang pekerjaan dengan bidang ilmu yang Praktikan jalani, 

yaitu akuntansi. 

2. Proses perizinan untuk dapat PKL yang tidak terlalu sulit. 

3. Pertimbangan lokasi yang tidak terlalu jauh dari kampus Universitas 

Negeri Jakarta agar memudahkan Praktikan dalam melakukan 

mobilisasi dan kinerja dalam melaksanakan PKL. 

 

E. Jadwal PKL 

Selama melaksanakan PKL, Praktikan melalui beberapa tahapan yang 

harus dilalui. Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh 

Praktikan, yaitu:  

 

 

http://www.hdt.co.id/
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1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanaan PKL, Praktikan mengurus surat permohonan 

pelaksanaan PKL di Biro Administrasi, Akademik dan Keuangan 

(BAAK) yang ditujukan ke KAP Herman Dody Tanumihardja dan 

Rekan. Setelah surat permohonan diselesaikan oleh BAAK, Praktikan 

melanjutkan dengan melampirkan surat permohonan PKL ke KAP 

Herman Dody Tanumihardja dan Rekan. Selanjutnya KAP Herman 

Dody Tanumihardja dan Rekan akan memberikan surat balasan dan 

menyetujui Praktikan melaksanakan PKL di kantor jasa tersebut. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL di KAP Herman Dody Tanumihardja 

dan Rekan mulai tanggal 1 November 2016 sampai dengan 

31Desember 2016 yang dilaksanakan setiap hari kerja, pada pukul 

08.30-17.30 WIB dengan waktu istirahat pukul 12.00-13.30 WIB. 

(Rincian kegiatan dapat dilihat pada Lampiran 4) 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL sebagai salah satu syarat 

kelulusan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan Laporan PKL di mulai dari 

bulan November dan selesai di bulan Desember. Data-data yang 

dibutuhkan untuk Laporan PKL diperoleh selama pelaksanaan PKL. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah 

KAP Herman Dody Tanumihardja merupakan merger dari beberapa 

Kantor Akuntan Publik yaitu: 

1. KAP Drs. Herman Juwono. 

2. KAP Drs. Dody Hapsoro & Yohanes. 

3. KAP Drs. Dedi Tanumihardja. 

4. KAP Drs. Rino Sunaryono. 

Nama pemimpin rekan di kantor akuntan publik ini adalah Drs. Dedi 

Tanumihardja.,CPA.,CA mempunyai Surat Izin Akuntan Publik Departemen 

Keuangan Republik Indonesia nomor: KEP-746/KM.17/1998 tanggal 22 

September 1998, NIAP: 98.1.0330 dan nomor; 1297/KM.1/2011 tanggal 17 

November 2011 dengan nomor Registrasi Akuntan Publik 0324. Kemudian 

kantor akuntan publik ini memiliki lima rekan diantaranya adalah: 

1. Drs. Herman Juwono,CPA 

Drs. Herman Juwono, CPA mempunyai Surat Izin Akuntan Publik 

Departemen Keuangan Republik Indonesia nomor: KEP-

1149/KM.17/1998 tanggal: 23 Desember 1998, NIAP: 98.1.0525 dan 

nomor: 1291/KM.1/2011 tanggal 17 November 2011 dengan nomor 

Registrasi Akuntan Publik 0326. 
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2. Drs. Dody Hapsoro,CPA 

Drs. Dody Hapsoro, CPA mempunyai Surat Izin Akuntan Publik 

Departemen Keuangan Republik Indonesia nomor: KEP-

136/KM.17/1999 tanggal 19 Februari 1999, NIAP: 99.1.0648 dan 

nomor: 1308/KM.1/2011 tanggal 18 November 2011 dengan nomor 

Registrasi Akuntan Publik 0325. 

3. Drs. Yohanes, Ak., CA., CPA 

Drs. Yohanes, Ak., CA., CPA mempunyai Surat Izin Akuntan Publik 

Departemen Keuangan Republik Indonesia nomor: KEP-

158/KM.17/1999 tanggal 22Februari 1999, NIAP: 99.1.0658 dan 

nomor: 1301/KM.1/2011 tanggal 17 November 2011 dengan nomor 

Registrasi Akuntan Publik 0327. 

4. Ivan Kanel., SE., MM., Ak., BKP., CPA., CA 

Ivan Kanel., SE., MM., Ak., BKP., CPA., CA mempunyai Surat Izin 

Akuntan Publik Departemen Keuangan Republik Indonesia nomor: 

963/KM.1/2012 tanggal 11 September 2012, nomor Registrasi Akuntan 

Publik 0968. 

5. Ahmad Nadhif Thoyyibin, SE., CA., CPA., M.Ak 

Ahmad Nadhif Thoyyibin, SE., CA., CPA., M.Ak mempunyai Surat 

Izin Akuntan Publik Departemen Keuangan Republik Indonesia tanggal 

21 April 2015, nomor Registrasi Akuntan Publik 1160. 
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Keberadaan KAP Dody Tanumihardja dan Rekan diperkuat dengan 

adanya legalitas dan akta notaris perusahaan yang menunjukkan bahwa KAP 

ini resmi dalam menjalankan tugasnya, yaitu: 

1. Didirikan di Jakarta pada tanggal 11 Agustus 2003 berdasarkan Akta 

Notaris P. Sutrisno A. Tampubolon, SH., M.Kn. dengan Akta Nomor 8 

tentang Perjanjian Persekutuan Perdata Kantor Akuntan Publik. 

2. Nomor Izin Usaha: KEP-256/KM.6/2004, tanggal 25 Juni 2004 

Direktur Lembaga Non Keuangan Bidang Pembinaan Akuntan 

Departemen Keuangan Republik Indonesia. 

3. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP): 02.290.411.4-013.000, terdaftar 

pada tanggal 2 Oktober 2004 pada Kantor Pelayanan Pajak Jakarta 

Kebayoran Lama. 

4. Surat Keterangan Terdaftar (PKP) Nomor :PEM-

084/WPJ.04/KP.0603/2004 yang dikeluarkan pada tanggal 13 Mei 2004 

oleh KPP Jakarta Kebayoran Lama. 

5. Tanda Daftar Perusahaan (TDP) Persekutuan Firma Nomor: 

09.03.6.74.01299 dikeluarkan pada tanggal 01 Agustus 2008 dan 

berlaku sampai dengan tanggal 01 Agustus 2013. 

6. Surat Keterangan Terdaftar di Badan Pemeriksaan Keuangan Republik 

Indonesia (BPK RI) Nomor: 057/STT/V/2009 tanggal 05 Mei 2009. 

7. Terdaftar Rekanan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

8. Terdaftar Rekanan Indonesia Eximbank. 

9. Terdaftar Rekanan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
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10. Terdaftar Rekanan PT Bank Pembangunan Daerah Papua. 

 

B. Visi dan Misi 

Sebagai Kantor Akuntan Publik yang kredibel, KAP Herman Dody 

Tanumihardja memiliki visi untuk dapat menjadi perusahaan akuntan yang 

berorientasi global yang berdasarkan pada profesionalisme, kemandirian, 

dan integritas tinggi, yang mengandalkan sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi dan melaksanakan strategi bisnis sebagai faktor sukses 

untuk mencapai suatu unit bisnis yang menguntungkan. 

Dalam mencapai visinya tersebut, KAP Herman Dody Tanumihardja 

memiliki misi-misi yang diimplementasikan dalam keseharian pekerjaan 

pegawai KAP HDT, diantaranya: 

1. Memberikan jasa profesional akuntan publik sesuai standar professional 

yang berlaku. 

2. Memiliki staf professional yang kompeten, integritas tinggi, dan 

komunikatif. 

 

C. Struktur Organisasi 

KAP Herman Dody Tanumihardja dikelola oleh tenaga-tenaga 

profesional, sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Standar 

Profesional Akuntan Publik yang diterbitkan oleh Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI). Tenaga-tenaga profesional yang bekerja pada KAP 

Herman Dody Tanumihardja merupakan tenaga kerja yang berpengalaman 

baik sebagai auditor maupun konsultan keuangan, bahkan beberapa 
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diantaranya berpengalaman sebagai auditor di Badan Pemeriksa Keuangan 

dan Pembangunan (BPKP).  

Selama menjalankan tugasnya para tenaga profesional memperoleh 

pelatihan secara terus berupa inhouse training, pelatihan yang 

diselenggarakan Institut Akuntan Publik Indonesia, dan seminar-seminar 

yang diselenggarakan umum. Tabel II.1 merupakan susunan organisasi KAP 

Herman Dody Tanumihardja. 

Tabel II.1 

Susunan Organisasi KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan 

 

No Rekan (Partner) Posisi 

 

1 Drs. Dedi Tanumihardja, Ak., CPA., CA Managing Partner 

2 Drs. Herman Juwono, Ak., CPA Partner 

3 Drs. Dody Hapsoro, Ak., CPA Partner 

4 Drs. Yohanes, Ak., CA., CA Partner 

5 Ivan Kanel., SE., M.Ak, AMM., Ak., BKP., 

CPA., CA., CPMA 

Partner 

6 Ahmad Nadhif Thoyyibin, SE., CA., CPA., M.Ak Partner 

Sumber: Company Profile KAP HDT dan Rekan, Tahun 2015 

KAP Herman Dody Tanumihardja merupakan kantor akuntan publik 

yang melakukan kegiatan-kegiatan di bidang akuntansi, auditing, dan 

perpajakan yang dipimpin oleh satu Pimpinan Rekan (Managing Partner) 

yang saat ini diduduki oleh Drs. Dedi Tanumihardja, Ak., CPA., CA. 

Pimpinan rekan membawahi lima Rekan (Partner) diantaranya Drs. Herman 

Juwono, Ak., CPA, Drs. Dody Hapsoro, Ak., CPA, Drs. Dody Hapsoro, Ak., 

CPA, Drs. Yohanes, Ak., CA., CA, Ivan Kanel., SE., M.Ak, AMM., Ak., 

BKP., CPA., CA., CPMA, dan Ahmad Nadhif Thoyyibin, SE., CA., CPA., 
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M.Ak. Kelima rekan tersebut membawahi enam divisi diantaranya Divisi 

Client Relation Officer, Divisi IT, Divisi Pajak, Divisi Audit, Divisi Quality 

Assurance, dan Divisi Umum. Masing-masing divisi diketuai oleh Senior 

Manager atau Manager. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, Pimpinan Rekan dan Rekan memiliki 

tugas pokok yang sama yaitu: 

1. Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan tugas-tugas 

Kantor Akuntan Publik Herman Dody Tanumihardja, serta mengawasi 

dan memberi arahan kepada Senior Manager dan Manager dalam 

memimpin jalannya tugas suatu divisi. 

2. Mereviu pelaksanaan pekerjaan audit dan konsultasi. 

3. Memberi tanda tangan dan opini audit atas laporan audit suatu 

perusahaan. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, Pimpinan Rekan dan Rekan dibantu oleh 

Senior Manager dan Manager dalam memimpin divisi dalam KAP Herman 

Dody Tanumihardja.  

Divisi-divisi yang terdapat dalam KAP Herman Dody Tanumihardja 

memiliki tugas dan fungsi pokok yang berbeda-beda. Divisi Client Relation 

Officer  memiliki tugas untuk menangani hubungan antara KAP Herman 

Dody Tanumihardja dengan Klien yang dimiliki oleh KAP Herman Dody 

Tanumihardja diantaranya menyampaikan informasi kepada klien, menerima 

complain, melakukan follow up ke klien, menjaga standarisasi layanan serta 

mendata klien. Divisi ini dipimpin oleh satu Manager untuk memberikan 
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tugas dan arahan serta mengawasi pekerjaan yang dilakukan oleh staf-staf 

yang bekerja dalam divisi ini. 

Divisi IT memiliki tugas dan fungsi pokok menangani perihal teknologi 

serta perkomputeran dalam KAP Herman Dody Tanumihardja, seperti 

menjaga kestabilan komputer dan kelancaran pertukaran informasi antar 

Divisi melalui jaringan, menangani gangguan yang muncul pada perangkat 

komputer, jaringan internet, dan aplikasi pada tiap-tiap divisi sehingga 

membantu atau mempermudah dalam melakukan pekerjaannya. Dalam 

menjalankan tugasnya, divisi IT dipimpin oleh satu Senior Manager untuk 

memberikan tugas dan arahan serta mengawasi pekerjaan yang dilakukan 

oleh CSA Consultant, Analist, dan Programmer dalam divisi IT. 

Divisi Pajak menangani perihal perpajakan klien dengan memberikan 

jasa perpajakan kepada Klien. Jasa Perpajakan yang diberikan kepada klien 

meliputi konsultasi umum perpajakan, perencanaan pajak, reviu kewajiban 

pajak, pengisian SPT dan penyelesaian masalah perpajakan. Divisi Pajak 

dipimpin oleh satu Senior Manager yang juga membawahi divisi audit. 

Senior Manager dibantu oleh Manager dalam bertanggung jawab 

memimpin dan bertanggung jawab akan hasil audit dan perpajakan yang 

dihasilkan oleh divisi pajak dan audit KAP Herman Dody Tanumihardja. 

Divisi Audit dalam KAP Herman Dody Tanumihardja memiliki tugas 

memberikan jasa audit kepada klien, diantaranya jasa audit laporan 

keuangan. audit khusus, atestasi, reviu laporan keuangan, konsultasi, dan 

kompilasi laporan keuangan. Divisi Audit dipimpin oleh Senior Manager 
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dan dibantu oleh Manager yang bertugas mengawasi proses audit, serta 

memberikan arahan  kepada Senior Auditor dalam merencanakan program 

dan waktu audit. Dalam pengerjaan proses audit, Senior Auditor dibantu 

beberapa Junior Auditor dengan tugas pokok dan tanggung jawab yang 

berbeda. Senior Auditor memiliki tugas melaksanakan proses audit dan 

mereview pekerjaan Junior Auditor, serta bertanggung jawab untuk 

mengusahakan biaya dan waktu audit agar sesuai dengan rencana. 

Sedangkan tugas Junior Auditor adalah melaksanakan prosedur audit secara 

rinci, dan membuat kertas kerja untuk mendokumentasikan pekerjaan audit 

yang telah dilaksanakan. Pada divisi audit KAP Herman Dody 

Tanumihardja dan Rekan terdapat pembagian tugas dalam Tim Audit, setiap 

Tim Audit diketuai oleh Senior Auditor selaku Supervisor dengan anggota 

tiga hingga lima orang Senior Auditor dan Junior Auditor, tugas setiap tim 

adalah mengaudit satu perusahaan klien. 

Divisi Quality Assurance bertugas dan bertanggung jawab untuk 

memastikan produk atau jasa yang dihasilkan klien memenuhi standar yang 

ditetapkan termasuk keandalan, kegunaan, kinerja dan standar kualitas 

umum yang ditetapkan oleh klien. Divisi ini dipimpin oleh lima manajer 

yang masing-masing memimpin bidang yang ada dalam divisi ini, 

diantaranya bidang Industri, Minyak & Kimia, Perbankan & Institusi 

Keuangan, Real Estate, Perdagangan & Jasa, dan Agro Industri. Lima 

bidang ini bertanggung jawab untuk menjamin kualitas dari produk/jasa 

klien sesuai dengan bidang usaha dari klien tersebut. Manajer bertugas 
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memberikan tugas dan arahan serta mengawasi pekerjaan yang dilakukan 

oleh supervisor dan reviewer dalam divisi ini. 

Divisi umum, menangani perihal dalam KAP Herman Dody 

Tanumihardja seperti administrasi & keuangan, pelaporan keuangan KAP 

Herman Dody Tanumihardja, penanganan sumber daya manusia (pegawai 

KAP HDT), kepengurusan gaji pegawai KAP HDT, serta kesekretariatan 

dalam KAP HDT. Divisi ini dipimpin oleh satu Manager untuk memberikan 

tugas dan arahan serta mengawasi pekerjaan yang dilakukan oleh rekan-

rekan staf dalam empat bidang dalam divisi umum, diantaranya bidang 

Administrasi dan Keuangan, bidang Akunting, bidang HRD & Payrol, serta 

bidang Sekretariat. (Struktur Organisasi dapat dilihat pada Lampiran 6) 

 

D. Kegiatan Umum Perusahaan 

KAP Herman Dody Tanumihardja merupakan kantor akuntan publik 

yang melakukan kegiatan-kegiatan di bidang akuntansi, auditing, dan 

perpajakan. Ruang lingkup kegiatan usaha perusahaan meliputi: 

1. Jasa Audit Laporan Keuangan 

Dalam kapasitasnya sebagai auditor independen, KAP HDT 

&Rekan melakukan audit umum atas laporan keuangan untuk 

memberikan pernyataan pendapat mengenai kewajaran laporan 

keuangan dan merupakan suatu entitas ekonomi yang dihubungkan 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. Prinsip 

akuntansi yang berlaku umum meliputi Standar Akuntansi Keuangan 
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(SAK) yang dikeluarkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan standar 

atau praktek akuntansi lain yang berlaku umum (sepanjang belum diatur 

oleh SAK). 

Pernyataan pendapat yang diberikan auditor mengenai kewajaran 

laporan keuangan dengan berdasarkan audit yang dilakukannya, dapat 

berupa: 

a. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian 

 Dengan menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian, 

auditor menyatakan bahwa laporan keuangan menyajikan secara 

wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha 

dan arus kas satuan usaha tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang berlaku umum, atau Pendapat wajar tanpa pengecualian 

dengan bahasa penjelasan yang ditambahkan dalam laporan audit 

bentuk baku, dalam keadaan tertentu mungkin mengharuskan 

auditor menambahkan suatu paragraph penjelasan (atau bahasa 

penjelasan yang lain) dalam laporan audit, meskipun tidak 

mempengaruhi pendapat wajar tanpa pengecualian atas laporan 

keuangan. 

b. Pendapat Wajar Dengan Pengecualian 

 Dengan menyatakan pendapat wajar dengan pengecualian, 

auditor menyatakan bahwa laporan keuangan menyajikan secara 

wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha 

dan arus kas satuan usaha tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi 
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yang berlaku umum, kecuali untuk dampak hal-hal yang 

berhubungan dengan yang dikecualikan. 

c. Pendapat Tidak Wajar 

 Dengan menyatakan pendapat tidak wajar, auditor 

menyatakan bahwa laporan keuangan tidak menyajikan secara 

wajar pada posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas satuan usaha 

tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

d. Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat 

 Dengan menyatakan pernyataan tidak memberikan 

pendapat, auditor menyatakan bahwa ia tidak menyatakan pendapat 

atas laporan keuangan. 

Auditor hanya bertanggung jawab atas pernyataan pendapat atas 

laporan keuangan yang diauditnya. Tanggung jawab atas laporan 

keuangan tetap berada pada manajemen entitas ekonomi yang 

bersangkutan. 

Dalam melaksanakan auditnya, KAP HDT & REKAN harus 

mematuhi Kode Etik Akuntan Indonesia dan Standar Audit yang 

terdapat dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Dalam 

standar audit yang berlaku, diatur mengenai standar umum yang harus 

dipenuhi auditor, termasuk persyaratan independensi, standar pekerjaan 

lapangan dan standar pelaporan. 
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2. Jasa Audit Khusus 

Jasa audit khusus juga diberikan KAP HDT & REKAN sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. Jasa audit khusus yang diberikan KAP 

HDT & Rekan yaitu audit atas akun atau pos laporan keuangan yang 

dilakukan dengan menggunakan prosedur yang disepakati bersama, dan 

audit laporan keuangan yang disusun berdasarkan suatu basis akuntansi 

komprehensif. Selain prinsip akuntansi yang berlaku umum, audit atas 

informasi keuangan untuk tujuan tertentu dan audit khusus lainnya. 

Dalam melaksanakan audit khusus ini, auditor KAP HDT & 

REKAN tetap berpedoman pada standar yang dimuat dalam SPAP. 

3. Jasa Atestasi 

Jasa atestasi yang diberikan KAP HDT & REKAN berkaitan 

dengan penerbitan laporan yang memuat suatu kesimpulan tentang 

keandalan asersi (pernyataan) tertulis yang menjadi tanggung jawab 

pihak lain, dilaksanakan melalui pemeriksaan, review dan prosedur 

yang disepakati bersama. Asersi yang menjadi obyek dalam penegasan 

atestasi dapat berupa Proyeksi dan Perkiraan Keuangan (Laporan 

Keuangan Prospektif Perkiraan Keuangan, Perkiraan Keuangan dan 

Proyeksi Keuangan), Pelaporan Informasi Keuangan Proforma, 

Pelaporan tentang Struktur Pengendalian Intern atas Laporan Keuangan 

tersebut. 

Dalam melaksanakan program jasa atestasi ini KAP HDT & 

REKAN tunduk pada standar-standar di dalam SPAP. 
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4. Jasa Reviu Laporan Keuangan` 

Reviu laporan keuangan merupakan salah satu jasa yang diberikan 

KAP HDT & REKAN untuk memberikan keyakinan terbatas bahwa 

tidak terdapat modifikasi material yang harus dilaksanakan agar laporan 

keuangan tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum 

atas basis akuntansi komprehensif lainnya. 

Reviu dilakukan melalui prosedur pengajuan pertanyaan dan 

analisis dengan berpedoman pada standar-standar yang terdapat dalam 

SPAP. 

5. Jasa Kompilasi Laporan Keuangan 

KAP HDT & REKAN dapat melakukan kompilasi laporan 

keuangan berdasarkan catatan data keuangan serta informasi lainnya 

yang diberikan manajemen suatu entitas ekonomi. Dengan kompilasi 

ini, KAP HDT & REKAN tidak memberikan pernyataan pendapat 

mengenai kewajaran laporan keuangan atas suatu keyakinan apapun 

terhadap laporan tersebut. Tanggung jawab atas laporan keuangan 

sepenuhnya tetap berada pada manajemen entitas ekonomi yang 

bersangkutan. 

Pelaksanaan kompilasi laporan oleh KAP HDT & REKAN 

dilakukan berpedoman pada standar-standar yang terdapat dalam SPAP. 

6. Jasa Konsultasi 

Jasa konsultasi yang diberikan KAP HDT & REKAN meliputi 

berbagai bentuk dan bidang sesuai dengan kebutuhan, dan jasa 
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konsultasi yang diberikan bervariasi, mulai dari jasa konsultasi umum 

kepada manajemen, perancangan system dan implementasi system 

akuntansi, penyusunan proposal keuangan dan studi kelayakan proyek, 

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, pelaksanaan seleksi dan 

rekruitmen pegawai, sampai pemberian berbagai jasa konsultasi 

lainnya, termasuk konsultasi dalam pelaksanaan merger dan akuisisi. 

Dalam pemberian jasa konsultasi ini, KAP HDT & REKAN 

berpegang pada standar-standar dalam SPAP. 

7. Jasa Perpajakan 

KAP HDT & REKAN juga memberikan jasa professional dalam 

bidang perpajakan. Jasa yang diberikan meliputi tetapi tidak terbatas 

pada konsultasi umum perpajakan, perencanaan pajak, reviu kewajiban 

pajak, pengisian SPT dan penyelesaian masalah perpajakan. 

Dalam pemberian jasa perpajakan ini, KAP HDT & Rekan 

berpedoman pada Undang-Undang Perpajakan yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

21 
 

 

 

BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melakukan kegiatan PKL di Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Herman Dody Tanumihardja dan Rekan selama 43 hari kerja dan 

ditempatkan di Divisi Audit tepatnya sebagai perbantuan Senior Auditor 

dalam melakukan jasa Audit.  

Jasa audit merupakan pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 

sistematis oleh pihak yang independen yaitu Auditor, terhadap laporan 

keuangan yang disusun oleh perusahaan (client), catatan akuntansi dan 

bukti pendukung, dalam rangka memberikan pendapat atas kewajaran 

laporan keuangan. Divisi audit dipimpin oleh Supervisor selaku Senior 

Auditor bernama Bapak Solikhin dan Ketua Tim selaku Senior Auditor 

bernama Ibu Novalitha yang sekaligus membimbing Praktikan selama 

menjalani PKL. 

Adapun pekerjaan yang dilakukan Praktikan selama melakukan PKL di 

KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan, diantaranya:  

1. Melakukan permintaan data kepada klien 

2. Melakukan rekapitulasi pajak 

3. Melakukan vouching 

4. Melakukan uji transaksi 

5. Melakukan konfirmasi 
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B. Pelaksanaan PKL 

Praktikan memulai pelaksanaan PKL di KAP Herman Dody 

Tanumihardja dan Rekan pada tanggal 1 November 2016. Pada hari pertama 

pelaksanaan PKL tersebut, Praktikan diperkenalkan terlebih dahulu oleh 

salah satu Junior Auditor kepada seluruh Karyawan divisi audit KAP 

Herman Dody Tanumihardja dan Rekan. Dalam setiap tugas yang dilakukan 

Praktikan selalu didampingi oleh Senior Auditor. 

Praktikan diharuskan mengetahui dan memahami dasar-dasar dari 

proses audit sebelum melakukan implementasi dalam perbantuan Senior 

Auditor dalam melakukan jasa audit. Adapun tugas yang diberikan kepada 

Praktikan selama melaksanakan PKL adalah: 

1. Melakukan Permintaan Data 

 Permintaan data dilakukan setelah adanya surat perjanjian audit 

yang menunjukkan terjadinya kesepakatan audit antara KAP Herman 

Dody Tanumihardja dan Klien, sebelum proses audit dimulai. 

Permintaan data dilakukan dengan memberikan surat yang berisi daftar 

dari dokumen klien yang dibutuhkan auditor untuk melakukan proses 

audit. Praktikan dibantu oleh Senior Auditor untuk membuatdaftar 

dokumen dan data apa saja yang dibutuhkan dari klien untuk proses 

audit. Data dan dokumen yang dibutuhkan yaitu Laporan Keuangan 

klien satu periode, beserta bukti pendukungnya. Setelah daftar data ini 

selesai, Praktikan menyalin daftar tersebut ke dalam surat permintaan 

data untuk diserahkan kepada klien. Surat ini diberikan kepada klien 

bertujuan agar klien mengetahui dengan jelas data dan dokumen apa 
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saja yang dibutuhkan dalam melakukan proses audit. Surat ini 

diserahkan kepada perusahaan klien saat tim Audit melakukan 

kunjungan kepada perusahaan klien 

Adapun kegiatan yang Praktikan lakukan dalam melaksanakan 

tugas ini adalah:  

a. Praktikan meminta Form Permintaan Data kepada Senior Auditor. 

b. Praktikan membuat daftar bukti pendukung yang disesuaikan 

dengan akun yang ada pada Laporan Keuangan klien pada periode 

sebelumnya. 

c. Praktikan menyerahkan Surat Permintaan Data kepada Klien saat 

melakukan kunjungan. 

d. Apabila proses audit sudah berjalan, Praktikan menandai dokumen 

yang telah Praktikan terima dari klien dengan menandatangani 

Surat Serah Terima Dokumen. 

e. Jika dokumen klien telah selesai digunakan maka Praktikan akan 

mengembalikan kepada klien dan meminta klien menandatangani 

surat serah terima pengembalian dokumen. 

Hasil akhir dari pekerjaan yang dilakukan Praktikan berupa Surat 

Permintaan Data, dapat dilihat pada Lampiran 7. 

2. Melakukan Rekapitulasi Pajak 

Praktikan mendapat dokumen (data) yang dibutuhkan untuk 

melakukan proses audit yang salah satunya data Perpajakan, seperti 

Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) klien, Surat Setoran Pajak (SSP) 
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klien, dan Bukti Lapor klien terkait Pajak Penghasilan (PPh) 21, PPh 

22, PPh 23, dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Dokumen tersebut 

digunakan sebagai sumber data untuk melakukan rekapitulasi pajak. 

Rekapitulasi pajak dilakukan dengan cara menyalin data-data 

perpajakan klien dari dokumen perpajakan klien ke dalam kertas kerja 

pemeriksaan perpajakan. Kertas kerja ini dibuat untuk memudahkan 

auditor dalam melakukan audit pada perpajakan klien. 

Adapun kegiatan yang Praktikan lakukan dalam melaksanakan 

tugas ini adalah:  

a. Praktikan  mendapat Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT), Surat 

Setoran Pajak (SSP), Bukti Lapor klien, dan Form Kertas Kerja 

Pemeriksaan Perpajakan dari Senior Auditor. 

SPT digunakan untuk pengambilan data perpajakan berupa 

Jumlah Karyawan baik karyawan tetap maupun tidak tetap, Gaji 

Pegawai baik tetap maupun tidak tetap, total Pajak Terhutang, dan 

nama pihak klien yang menandatangani SPT untuk PPh 21, Dasar 

Pengenaan Pajak (DPP), dan Nilai PPh Terutang untuk PPh 22dan 

23. Sedangkan untuk PPN, data yang diambil dari SPT adalah 

penyerahan PPN yang harus dipungut sendiri,Penjualan Bruto, 

Pajak Masukan, serta Pajak Keluaran, Kurang/Lebih Bayar.  

SSP dan bukti lapor klien hanya digunakan untuk 

pengambilan data berupa tanggal setor dan tanggal lapor.  
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b. Praktikan menyalin data ke Form Kertas Kerja Pemeriksaan 

Perpajakan PPh 21. Data-data yang disalin yaitu data Jumlah 

Karyawan baik karyawan tetap maupun tidak tetap, Gaji Pegawai 

baik tetap maupun tidak tetap, total Pajak Terhutang (kurang/lebih 

bayarnya), kemudian Tanggal Setor, Tanggal Lapor, serta Nama 

Pihak yang menandatangani SPT PPh 21 dari pihak Klien. 

Hasil akhir dari pekerjaan yang dilakukan Praktikan berupa 

Kertas Kerja Pemeriksaan Perpajakan PPh 21, dapat dilihat pada 

Lampiran 8. 

c. Dalam merekapitulasi PPh Pasal 22 dan 23, Praktikan 

merekapitulasi Dasar Pengenaan Pajak (DPP), Nilai PPh Terutang, 

Tanggal Setor, dan Tanggal Lapor. 

Hasil akhir dari pekerjaan yang dilakukan Praktikan berupa 

Kertas Kerja Pemeriksaan Perpajakan PPh 22 dan 23, dapat dilihat 

pada Lampiran 9 dan 11. 

d. Sedangkan untuk Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Praktikan 

merekapitulasi penyerahan PPN yang harus dipungut sendiri, 

Penjualan Bruto, Pajak Masukan, Pajak Keluaran, Kurang/Lebih 

Bayar, Tanggal Setor dan Tanggal Lapor. 

Hasil akhir dari pekerjaan yang dilakukan Praktikan berupa 

Kertas Kerja Pemeriksaan Perpajakan PPN, dapat dilihat pada 

Lampiran 10. 
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3. Melakukan Vouching 

Setelah melakukan rekapitulasi pajak, Praktikan melakukan 

vouching.  Vouching merupakan pemeriksaan kebenaran atau keabsahan 

suatu bukti yang mendukung suatu Transaksi, yang dimulai dari catatan 

ke dokumen. Praktikan melakukan vouching dengan mengecek apakah 

nilai yang terdapat pada General Ledger (G/L) didukung dengan bukti-

bukti pendukungnya atau tidak, serta apakah nilai yang tertera sudah 

sesuai atau belum. Bukti pendukung transaksi tersebut berupa voucher-

voucher terkait transaksi tersebut seperti, dokumen purchase order, 

surat jalan, faktur, dan lain-lain. 

Adapun kegiatan yang Praktikan lakukan dalam melaksanakan 

tugas ini adalah:  

a. Praktikan mengambil sampel random sebanyak 10% dari akun-

akun signifikan dalam Sales dan Expenses. 

b. Setelah melakukan sampling, Praktikan merekapitulasinya 

(mendata) menjadi daftar vouching. Daftar vouching ini akan 

diserahkan kepada klien untuk diminta menyerahkan dokumen 

pendukungnya (supporting document) atas transaksi yang ada pada 

daftar vouching. Didalam daftar vouching berisi tanggal transaksi, 

nomor voucher, deskripsi transaksi, nominal transaksi, dan delapan 

kolom pengecekan, diantaranya klasifikasi, akurasi, otorisasi, 

verifikasi, cut off date, kelengkapan dokumen, prenumbered, dan 

salinan dokumen. 
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c. Setelah itu, Praktikan menyesuaikan tanggal, nominal, dan 

deskripsi voucher yang ada pada daftar vouching dengan dokumen 

pendukung yang telah diserahkan oleh klien. Apabila data sudah 

sesuai dengan dokumennya, Praktikan akan mencentang sesuai 

dengan kolom pengecekan yang ada dalam form vouching. 

d. Apabila Praktikan menemukan dokumen yang tidak sesuai dengan 

yang tercatat di dalam daftar vouching (G/L), Praktikan akan 

menyalin dokumen tersebut dan menanyakannya kepada Senior 

Auditor untuk didiskusikan dengan Klien. 

Hasil akhir dari pekerjaan yang dilakukan Praktikan berupa Form 

Vouching, dapat dilihat pada Lampiran 12. 

4. Melakukan Uji Transaksi (Test of Transactions) 

Dalam melakukan Uji Transaksi (TOT), Praktikan mengecek 

pencatatan transaksi di daftar vouching dengan yang tertera pada 

General Ledger (G/L). Uji transaksi dilakukan untuk meyakinkan 

auditor bahwa transaksi klien sudah tercatat dalam jurnal yang benar 

dan sesuai dalam G/L klien. 

Adapun kegiatan yang Praktikan lakukan dalam melaksanakan 

tugas ini adalah:  

a. Praktikan melakukan TOT dari daftar vouchingdi G/L. 

b. Praktikan mencari nomor invoice/voucher dengan menekan tombol 

Ctrl + F (find) di G/L lalu mengklik find all. 
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c. Setelah hasil dari find all muncul, Praktikan menyalin transaksi 

yang ada dari find all ke sheet baru pada Microsoft Excel. Data-

data yang disalin berupa tanggal, nama akun, jenis transaksinya, 

nomor akun, dan nominal debit/kreditnya. Setelah itu, Praktikan 

mengecek jurnalnya apakah sudah sesuai dengan yang seharusnya 

atau belum, jika belum Praktikan akan mendiskusikannya dengan 

Senior Auditor. 

Hasil akhir dari pekerjaan yang dilakukan Praktikan berupa sheet 

Uji Transaksi, dapat dilihat pada Lampiran 13. 

5. Melakukan Konfirmasi 

Dalam melakukan prosedur audit pada akun Utang, Piutang, Modal 

Disetor, dan Kas pada Bank suatu Laporan Keuangan, Praktikan 

melakukan prosedur konfirmasi atas Utang, Piutang, Modal Disetor, 

dan Kas pada Bank. Hal tersebut untuk meyakini bahwa angka-angka 

yang ada pada Laporan Keuangan sudah sesuai. Prosedur ini dilakukan 

pada beberapa perusahaan yang berbeda. 

Adapun kegiatan yang Praktikan lakukan dalam melaksanakan 

tugas ini adalah: 

a. Konfirmasi Utang dan Piutang 

Tahapan pengerjaan dalam melakukan konfirmasi utang dan 

piutang, yaitu: 

1) Praktikan mengambil random sampel dari daftar outstanding 

utang dan piutang klien sebanyak 10%. 
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2) Setelah itu, Praktikan meminta form konfirmasi utang dan 

piutang kepadaSenior Auditor. 

3) Praktikan mengubah nama debitur dan kreditur pada form, 

serta jumlah nominal per outstanding. 

4) Setelah itu, Praktikan mengecek kembali kebenaran isi form 

dan alamat kantor KAP HDT & Rekan yang tertera, 

laluPraktikan menyerahkan form yang telah dilengkapi 

kepada klien.Klien akan mengedit dan memberikan kop surat 

perusahaan klien, ditanda tangani oleh klien dan dikirim ke 

pihak yang bersangkutan (debitur/ kreditur). 

5) Debitur/ Kreditur akan memberikan balasan atas surat 

konfirmasi utang/ piutang langsung ke KAP HDT & Rekan. 

Hasil dari surat konfirmasi ini akan digunakan untuk proses 

audit selanjutnya. 

 Hasil akhir dari pekerjaan yang dilakukan Praktikan berupa 

Surat Konfirmasi Utang dan Piutang, dapat dilihat pada Lampiran 

15 dan 17. 

b. Konfirmasi Modal Disetor 

Setelah melakukan konfirmasi pada akun utang dan piutang, 

Praktikan melakukan konfirmasi pada akun modal disetor. Tahapan 

pengerjaan untuk konfirmasi modal disetor adalah: 

1) Praktikan meminta form konfirmasi modal disetor pada 

Senior Auditor. 
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2) Meminta Akta terbaru perusahaan kepada klien untuk melihat 

nama pemegang saham, persentase kepemilikan saham, dan 

jumlah nominal dan lembar saham yang mereka setorkan. 

3) Setelah mendapat rincian pemegang saham dari klien, lalu 

dituliskan di form konfirmasi modal disetor. 

4) Setelah itu, Praktikan mengecek kembali kebenaran isi form 

dan alamat kantor KAP HDT & Rekan yang tertera, lalu 

Praktikan menyerahkan form yang telah dilengkapi kepada 

klien, danKlien akan mengedit dan memberikan kop surat 

perusahaan klien, ditanda tangani oleh klien dan dikirim ke 

pihak yang bersangkutan (pemegang saham). 

5) Pemegang saham akan memberikan balasan atas surat 

konfirmasi modal disetor langsung ke KAP HDT & Rekan. 

Hasil dari surat konfirmasi ini akan digunakan untuk proses 

audit selanjutnya. 

 Hasil akhir dari pekerjaan yang dilakukan Praktikan  berupa 

Surat Konfirmasi Modal Disetor, dapat dilihat pada Lampiran 16. 

c. Konfirmasi Saldo Bank 

Setelah melakukan konfirmasi terhadap modal disetor, 

Praktikan melakukan konfirmasi terhadap saldo bank dan nomor 

rekening atas akun bank yang dimiliki klien. Tahapan pengerjaan 

untuk konfirmasi tersebut adalah: 
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1) Praktikan meminta form konfirmasiakun bank pada Senior 

Auditor. 

2) Praktikan melihat akun bank yang dimiliki klien di kas dan 

setara kas pada laporan keuangan klien. Setelah itu, Praktikan 

meminta rincian nomor rekening per akun bank pada klien. 

3) Praktikan melengkapi form konfirmasi akun bank dengan 

data yang telah Praktikan miliki. 

4) Setelah itu, Praktikan mengecek kembali kebenaran isi form 

dan alamat kantor KAP HDT & Rekan yang tertera, lalu 

Praktikan menyerahkan form yang telah dilengkapi kepada 

klien, dan klien akan mengedit dan memberikan kop surat 

perusahaan klien, ditanda tangani oleh klien dan dikirim ke 

pihak yang bersangkutan (pihak bank). 

5) Pihak bank akan memberikan balasan atas surat konfirmasi 

saldo bank langsung ke KAP HDT & Rekan. Hasil dari surat 

konfirmasi ini akan digunakan untuk proses audit 

selanjutnya. 

Hasil akhir dari pekerjaan yang dilakukan Praktikan berupa 

Surat Konfirmasi Bank, dapat dilihat pada Lampiran 14. 

 

 

 

 



 
 
 
 

32 
 

 

 

C. Kendala yang dihadapi 

Selama melakukan PKL di KAP Herman Dody Tanumihardja dan 

Rekan Praktikan menghadapi beberapa kendala, diantaranya: 

1. Praktikan dihadapkan dengan keterbatasan dalam mengakses internet 

dikarenakan tempat Praktikan melakukan PKL memiliki sinyal dan 

koneksi internet yang buruk, sehingga menyulitkan Praktikan dalam 

mendapatkan informasi dan data-data terkait pekerjaan yang Praktikan 

butuhkan secara cepat. 

2. Praktikan tidak ditempatkan dalam pengerjaan proses audit dari satu 

perusahaanklien saja, melainkan mengerjakan proses audit pada 

beberapa perusahaan. Hal ini menyebabkan Praktikan tidak dapat 

mengetahui proses audit secara utuh. 

3. Praktikan mengalami kesulitan dalam berdiskusi dan bertanya kepada 

pegawai di KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan karena 

pegawai jarang ditempat dalam melakukan pekerjaannya. 

 

D. Cara Menghadapi Kendala 

Untuk menghadapi kendala yang Praktikan hadapi selama pelaksanaan 

PKL, Praktikan melakukan hal-hal berikut: 

1. Menurut Teori Kesiapan Kerja, mempersiapkan diri dalam memasuki 

dunia kerja diperlukan suatu kesiapan yang matang dalam diri 

seseorang itu sendiri, (Anoraga, 2009). Berdasarkan teori tersebut, 

Praktikan berusaha sendiri dengan menggunakan koneksi internet 

pribadi dengan menghubungkan koneksi laptop dengan handphone, 
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dan melakukan browsing via handphone untuk mengatasi kendala 

yang Praktikan hadapi dalam mengakses internet. 

2. Menurut Teori Komunikasi Konstruktivisme, pembelajaran harus 

dibangun secara aktif oleh pembelajar itu sendiri, daripada dijelaskan 

secara rinci oleh orang lain (Jean Piaget&Leu Vygotski). 

Berdasarkan teori tersebut, Praktikan berusaha lebih aktif dalam 

bertanya dan membaca kembali mengenai teori yang diterapkan dalam 

proses audit yang Praktikan kerjakan, sehingga Praktikan memahami 

keseluruhan proses audit Laporan Keuangan suatu perusahaan.  

3. Berdasarkan teori komunikasi konstruktivisme, Praktikan juga 

berusaha lebih aktif dalam bertanya dan mengajak diskusi apabila 

terdapat pegawai yang beradadi kantor. Namun bila pegawai KAP 

sedang sibuk mengaudit di luar kantor, Praktikan akan menggunakan 

teknologi untuk media bertanya dan berdiskusi yaitu dengan 

menggunakan handphone. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Kegiatan PKL yang dilakukan di KAP Herman Dody Tanumihardja dan 

Rekan selama 43 hari kerja membuat Praktikan mendapatkan pengetahuan 

yang tidak didapat dibangku perkuliahan seperti pentingnya kedisiplinan 

yang tinggi, kerapihan dalam berpakaian, sopan santun, dan lain lain yang 

termasuk di dalam bidang non-akademis. Selain itu, KAP Herman Dody 

Tanumihardja dan Rekan juga memperkenalkan dan mengajarkan mengenai 

alur dan proses audit suatu laporan keuangan hingga menghasilkan opini 

audit dan sikap apa saja yang harus dimiliki oleh seorang auditor dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya. Pengetahuan yang Praktikan dapatkan selama 

PKL sangatlah berguna bagi Praktikan untuk kedepannya dan sebagai bekal 

dalam menghadapi dunia kerja 

Selama melakukan PKL di Divisi Audit KAP Herman Dody 

Tanumihardja dan Rekan, Praktikan dapat memberikan kesimpulan dari 

kegiatan yang dilakukan, yaitu: 

1. Praktikan memahami peran dan tahapan serta prosedur yang dilakukan 

seorang auditor dalam melakukan proses audit. 

2. Praktikan memahami hak dan kewajiban seorang auditor dalam 

menjalankan tugasnya. 

3. Praktikan memahami pembagian tugas suatu Tim Audit dalam 

melakukan jasa audit suatu Laporan Keuangan Perusahaan. 

34 
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B. Saran 

1. Saran bagi Praktikan Selanjutnya. 

Adapun saran bagi Praktikan selanjutnya adalah: 

a. Praktikan selanjutnya diharapkan harus lebih mempersiapkan diri 

baik segi akademik maupun segi keterampilan guna mendukung 

pelaksanaan PKL. 

b. Praktikan selanjutnya harus lebih giat dalam melaksanakan tugas-

tugas yang diberikan karena untuk menjadi seorang auditor 

dibutuhkan ketangkasan, ketekunan, dan ketelitian dalam 

melakukan proses audit. 

c. Mampu beradaptasi dengan baik dilingkungan kerja sehingga 

memiliki rasa kebersamaan dan akan lebih mudah untuk bertanya 

bila menemukan kesulitan. 

2. Saran bagi Universitas Negeri Jakarta 

Adapun saran bagi Universitas Negeri Jakarta, yaitu: 

a. Dapat lebih membantu mahasiswa dalam mendapatkan tempat 

PKL, dikarenakan beberapa mahasiswa tidak memiliki referensi 

untuk memilih tempat pelaksanaan PKL. 

b. Dapat menjalin hubungan yang lebih baik lagi dengan perusahaan 

swasta maupun instansi pemerintahan agar proses pelaksanaan 

PKL dapat berjalan dengan baik di kemudian hari. 

c. Dapat memberi pengetahuan serta pelatihan sebagai gambaran 

awal mahasiswa sebelum pelaksanaan kegiatan PKL, sehingga 



 
 
 
 

36 
 

 

 

mahasiswa akan lebih siap dan percaya diri dalam melaksanakan 

PKL. 

3. Saran bagi KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan 

Adapun saran bagi KAP Herman Dody Tanumihardja dan Rekan, 

yaitu: 

a. Dapat lebih membimbing Praktikan yang melakukan PKL dan 

lebih komunikatif agar Praktikan lebih cepat memahami dan 

mengerti tugas pokok yang diberikan oleh KAP Herman Dody 

Tanumihardja dan Rekan 

b. Senantiasa memperbaharui peralatan kerja di KAP Herman Dody 

Tanumihardja dan Rekan agar lebih menunjang kinerja pegawai 

serta untuk pencapaian hasil yang lebih optimal. 
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Lampiran 1 

Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

40 
 

 

 

Lampiran 2 

Surat Izin Melakukan Praktek Kerja Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

41 
 

 

 

Lampiran 3 

DAFTAR HADIR PKL 
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Lampiran 4 

RINCIAN KEGIATAN HARIAN PKL 

 

No
. Hari/Tanggal Keterangan Pembimbing 

1 
Selasa, 1 

November 2016 

Perkenalan dengan pegawai KAP HDT & Rekan, mendapat 

penjelasan  Ibu Novalitha 

terkait tugas dan fungsi pokok KAP HDT & Rekan. 

2 
Rabu, 2 November 

2016 

Mendapat penjelasan dan tata cara melakukan permintaan data,serta 

berlatih Ibu Novalitha 

3 
Kamis, 3 

November 2016 

Membuat daftar bukti pendukung yang disesuaikan dengan akun yang 

ada pada  Ibu Novalitha 

Laporan Keuangan klien pada periode sebelumnya. 

4 
Jum'at, 4 

November 2016 Membuat surat permintaan data untuk dikirimkan kepada klien. Ibu Novalitha 

5 
Senin, 7 

November 2016 

Mendapat penjelasan dan tata cara melakukan rekapitulasi 

perpajakan, serta berlatih Ibu Novalitha 

6 
Selasa, 8 

November 2016 Melakukan rekapitulasi  PPh 21 dan 22 Ibu Novalitha 

7 
Rabu, 9 November 

2016 Melakukan rekapitulasi PPh 23, dan PPN Ibu Novalitha 

8 
Kamis, 10 

November 2016 Melakukan sampling terhadap akun Sales dan Expense Ibu Novalitha 

9 
Jum'at, 11 

November 2016 Membuat daftar vouching dan menyerahkan kepada Klien Ibu Novalitha 

10 
Senin, 14 

November 2016 

Mengambil Dokumen pendukung untuk vouching bersama Senior 

Auditor Ibu Novalitha 

11 
Selasa, 15 

November 2016 Melakukan vouching Ibu Novalitha 

12 
Rabu, 16 

November 2016 Melakukan vouching Ibu Novalitha 

13 
Kamis, 17 

November 2016 Melakukan tes transaksi Ibu Novalitha 

14 
Jum'at, 18 

November 2016 Melakukan tes transaksi Ibu Novalitha 

15 
Senin, 21 

November 2016 Melakukan vouching Ibu Novalitha 

16 
Selasa, 22 

November 2016 Melakukan vouching Ibu Novalitha 

17 
Rabu, 23 

November 2016 Melakukan vouching Ibu Novalitha 

18 
Kamis, 24 

November 2016 Melakukan tes transaksi Ibu Novalitha 

19 
Jum'at, 25 

November 2016 Melakukan tes transaksi Ibu Novalitha 

20 
Senin, 28 

November 2016 Melakukan sampling dari daftar outstanding utang dan piutang Ibu Novalitha 

21 
Selasa, 29 

November 2016 

Melengkapi form konfirmasi utang dan piutang, dan menyerahkan ke 

klien  Ibu Novalitha 

22 Rabu, 30 Merekap data pemegang saham klien, dan melengkapi form Ibu Novalitha 
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November 2016 konfirmasi modal disetor 

23 
Kamis, 1 

Desember 2016 

Meminta rincian nomor rekening per akun bank pada klien, dan 

melengkapi form konfirmasi akun bank Ibu Novalitha 

24 
Jum'at, 2 

Desember 2016 Melakukan vouching Ibu Novalitha 

25 
Senin, 5 Desember 

2016 Melakukan vouching Ibu Novalitha 

26 
Selasa, 6 

Desember 2016 Melakukan vouching Ibu Novalitha 

27 
Rabu, 7 Desember 

2016 Melakukan tes transaksi Ibu Novalitha 

28 
Kamis, 8 

Desember 2016 Melakukan tes transaksi Ibu Novalitha 

29 
Jum'at, 9 

Desember 2016 Merekapitulasi PPh 21 dan PPN Ibu Novalitha 

30 
Senin, 12 

Desember 2016 Libur Maulid Nabi Muhammad SAW Ibu Novalitha 

31 
Selasa, 13 

Desember 2016 Merekapitulasi PPh 22 dan 23 Ibu Novalitha 

32 
Rabu, 14 

Desember 2016 Melakukan tes transaksi Ibu Novalitha 

33 
Kamis, 15 

Desember 2016 Melakukan vouching Ibu Novalitha 

34 
Jum'at, 16 

Desember 2016 Melakukan vouching Ibu Novalitha 

35 
Senin, 19 

Desember 2016 Melakukan sampling dari daftar outstanding utang dan piutang Ibu Novalitha 

36 
Selasa, 20 

Desember 2016 

Melengkapi form konfirmasi utang dan piutang, dan menyerahkan ke 

klien  Ibu Novalitha 

37 
Rabu, 21 

Desember 2016 

Merekap data pemegang saham klien, dan melengkapi form 

konfirmasi modal disetor Ibu Novalitha 

38 
Kamis, 22 

Desember 2016 

Meminta rincian nomor rekening per akun bank pada klien, dan 

melengkapi form konfirmasi akun bank Ibu Novalitha 

39 
Jum'at, 23 

Desember 2016 

Melakukan kunjungan ke klien dan menyerahkan form konfirmasi 

kepada klien Ibu Novalitha 

40 
Senin, 26 

Desember 2016 Melakukan rekapitulasi pajak Ibu Novalitha 

41 
Selasa, 27 

Desember 2016 Melakukan rekapitulasi pajak Ibu Novalitha 

42 
Rabu, 28 

Desember 2016 Melakukan test transaksi Ibu Novalitha 

43 
Kamis, 29 

Desember 2016 Melakukan test transaksi Ibu Novalitha 

44 
Jum'at 30 

Desember 2016 Acara perpisahan Ibu Novalitha 
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Lampiran 5 

DAFTAR NILAI PKL 
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Lampiran 6 

STRUKTUR ORGANISASI KAP HERMAN DODY TANUMIHARDJA 
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Lampiran 7 

SURAT PERMINTAAN DATA 
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Lampiran 8 

KERTAS KERJA PEMERIKSAAN PERPAJAKAN PPH 21 
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Lampiran 9 

KERTAS KERJA PEMERIKSAAN PERPAJAKAN PPH 23 
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Lampiran 10 

KERTAS KERJA PEMERIKSAAN PERPAJAKAN PPN 
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Lampiran 11 

KERTAS KERJA PEMERIKSAAN PERPAJAKAN PPH 22 
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Lampiran 12 

 FORM VOUCHING 
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Lampiran 13 

UJI TRANSAKSI 
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Lampiran 14 

SURAT KONFIRMASI KAS PADA BANK 
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Lampiran 15 

FORM KONFIRMASI PIUTANG 
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Lampiran 16 

FORM KONFIRMASI MODAL DISETOR 
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Lampiran 17 

FORM KONFIRMASI HUTANG 
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Lampiran 18 

LOGO KAP HDT & REKAN 

 

 

 


